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BAB II   

KERANGKA TEORITIS 

 

2.1 Manajemen 

   Pengertian manajemen menurut Ricky W. Griffin, (2013) dalam bukunya yang 

berjudul Management, mengemukakan bahwa manajemen sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengendalian atau kontrol 

sumber daya dalam mencapai sasaran dengan efisien dan efektif. Pengertian efisien 

yaitu dalam mencapai tujuan sebuah organisasi dilakukan menggunakan sumber daya 

yang mencakup sumber daya manusia, uang, material, dan sejenisnya dengan biaya 

seefektif mungkin, sedangkan pengertian efektif adalah mampu mencapai sasaran 

organisasi dengan menggunakan keputusan yang tepat dan menjalankannya dengan 

sukses. 

Manajemen memiliki 4 fungsi utama yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling). 

• Perencanaan (planning) 

Perencanaan berarti kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan 

memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Langkah 

pertama, rencana ditetapkan untuk organisasi secara keseluruhan. 
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Kemudian, rencana yang lebih detail untuk masing-masing bagian atau 

divisi ditetapkan. Dengan cara semacam itu, organisasi mempunyai 

perencanaan yang konsisten secara keseluruhan. Beberapa manfaat 

perencanaan adalah mengarahkan kegiatan organisasi yang meliputi 

penggunaan sumber daya dan penggunaannya untuk mencapai tujuan 

organisasi, memantapkan konsistensi kegiatan anggota organisasi agar 

sesuai dengan tujuan organisasi, dan memonitor kemajuan organisasi. Jika 

organisasi berjalan menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, dapat 

dilakukan perbaikan. Manfaat ketiga erat kaitannya dengan kegiatan 

pengendalian. Pengendalian memerlukan perencanaan dan perencanaan 

bermanfaat bagi pengendalian. Tugas dan kegiatan utama pencanaan 

meliputi :  

o Forecasting atau meramalkan untuk waktu yang akan dating. 

o Membuat target atau sasaran (set goal or targeting). 

o Programming (membuat acara) membuat rencana urutan 

kegiatan yang diperlukan untuk pencapaian target. 

o Schedulling (mengatur urutan waktu pelaksanaan atau time 

table). 

o Budgeting (menyusun rencana anggaran biaya). 

o Membuat Standard Operating Procedure (SOP) tentang 

pelaksanaan pekerjaan. 
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o Establishing and Interpreting Policies (menetapkan dan 

menafsirkan kebijakan-kebijakan pelaksanaan pekerjaan) 

• Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian dapat diartikan sebagai kegiatan mengkoordinasi 

sumber daya, tugas, dan otoritas diantara anggota organisasi agar tujuan 

organisasi dapat dicapai dengan cara yang efisien dan efektif. Contohnya, 

kegiatan di perusahaan kebanyakan diorganisasi berdasarkan fungsi pokok 

perusahaan seperti pemasaran, keuangan, produksi, administrasi, dan 

personalia. Masing-masing dikelompokan menjadi departemen atau bagian 

sendiri dan dipimpin oleh masing-masing manajer yang bertanggung jawab 

kepada direktur utama (CEO). Kegiatan mengatur dan menghubungkan 

suatu pekerjaan sehingga dilaksanakan lebih efektif dan efisien meliputi: 

o Design Organization Structure (Desain Struktur Organisasi) 

o Menentukan job description dari masing-masing jabatan untuk 

mencapai sasaran organisasi. 

o Delegating Responsibility and Authority (mendelegasikan 

tanggung jawab dan wewenang) menetapkan 

pertanggungjawaban untuk hasil yang dicapai. 

o Establishing relationship (menetapkan hubungan-hubungan 

yang membedakan antara atasan dan staff). 
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o Mendeskripsikan hal-hal yang dianggap efektif sehubungan 

dengan pemanfaatan sumber daya manusia guna pencapaian 

sasaran. 

• Pengarahan (actuating) atau memimpin (leading) 

Setelah struktur organisasi ditetapkan dan orang-orangnya telah 

ditentukan, langkah selanjutnya adalah membuat orang-orang tersebut 

bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Manajer perlu mengarahkan 

mereka dengan cara memberi pengarahan (directing), memengaruhi orang 

lain (influencing), dan memotivasi orang tersebut untuk bekerja 

(motivating). Pengarahan sering dikatakan sebagai kegiatan manajemen 

yang paling menantang dan paling krusial karena langsung berhadapan 

dengan manusia. Tugas seorang manajer adalah supaya orang lain 

bertindak untuk tujuan organisasi. Fungsi ini meliputi: 

o Mengambil keputusan (decision maker) 

o Melakukan komunikasi (communicating) 

o Memberikan motivasi (motivating) 

o Memilih orang-orang (selecting people) 

o Mengembangkan orang lain (developing people) melalui 

penilaian hasil kinerja, memberikan saran dan pemberian latihan 

atau training. 
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• Pengendalian (controlling) 

Tahap terakhir proses manajemen adalah pengendalian. 

Pengendalian bertujuan melihat apakah kegiatan organisasi sesuai dengan 

rencana atau tidak. Fungsi pengendalian meliputi 4 kegiatan, yaitu: 

1. Menentukan standar prestasi 

2. Mengukur prestasi yang telah dicapai selama ini 

3. Membandingkan prestasi yang telah dicapai dengan standar prestasi 

4. Melakukan perbaikan jika ada penyimpangan dari standar prestasi 

yang telah ditentukan. 

Melakukan pengawasan, pengendalian dan pengamatan meliputi: 

o Developing performance standard (perkembangan pekerjaan) 

o Measuring performance (pengukuran hasil pekerjaan) 

o Taking corrective action (melakukan tindakan perbaikan dan 

mengoreksi kesalahan) 

Unsur-unsur yang dimiliki oleh perusahaan membentuk sistem manajerial yang 

baik. Unsur-unsur inilah yang kemudian disebut unsur manajemen. Unsur-unsur 

tersebut antara lain: 

• Human (manusia) 

Faktor manusia adalah faktor yang paling menentukan. Karena 

manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses 
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untuk mencapai tujuan tersebut. Tanpa adanya manusia maka tidak ada 

proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kerja. 

• Money (uang) 

Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang 

beredar dalam perusahaan. Uang merupakan alat (tools) yang penting 

untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara 

rasional. Hal ini berhubungan dengan berapa uang yang harus disediakan 

untuk membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus 

dibeli serta berapa hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi. 

• Materials (bahan) 

Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan 

jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain 

manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan 

atau materi-materi sebagai salah satu sarana. Karena manusia dan materi 

tidak dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang 

dikehendaki. 

• Machines (mesin) 

Penggunaan mesin akan membawa kemudahan atau menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efisiensi kerja. Untuk 

itulah dalam kegiatan perusahaan, mesin sangat diperlukan. 
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• Methods (metode) 

Suatu tata cara kerja yang baik akan memperlancar jalannya 

pekerjaan. Oleh sebab itu diperlukan metode-metode kerja dalam 

pelaksaaan kerja. Sebuah metode dapat dinyatakan sebagai penetapan cara 

pelaksanaan kerja dengan memberikan berbagai pertimbangan-

pertimbangan dari sasaran, fasilitas-fasilitas yang tersedia dan penggunaan 

waktu serta uang dan kegiatan usaha. Hal yang perlu diingat adalah 

meskipun metode yang dimiliki sudah baik, namun jika orang yang 

melaksanakannya tidak mengerti atau tidak mempunyai pengalaman, maka 

hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan demikian, peranan utama dalam 

manajemen tetap manusia itu sendiri. 

• Market (pasar) 

Memasarkan sebuah produk tentu hal yang sangat penting karena jika 

barnag yang diproduksi tidak laku terjual, maka proses produksi barang 

akan terhenti atau dapat dikatakan proses kerja tidak akan berlangsung. 

Oleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi 

merupakan faktor yang menentukan dalam perusahaan. Supaya pasar dapat 

dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan selera 

konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen. 
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2.2  Manajemen Operasi 

Beberapa ahli di bidang ilmu manajemen menjelaskan tentang definisi 

Manajemen Operasional, diantaranya adalah: 

1. Reid & Sanders (2012) 

Pengertian manajemen operasional menurut Reid & Sanders (2012) 

adalah fungsi bisnis yang bertanggung jawab untuk merencanakan, 

mengoordinasikan, dan mengendalikan sumber daya yang diperlukan 

untuk menghasilkan barang dan jasa. 

2. Heizer & Render (2011) 

Pengertian manajemen operasi menurut Heizer & Reinder (2011) adalah 

kegiatan yang berhubungan dengan penciptaan barang dan jasa melalui 

transformasi input ke output. 

Menurut Heizer & Render (2011), ada 10 keputusan pada area operations 

management. 10 keputusan tersebut adalah: 

1. Goods and service designs 

Keputusan biaya, kualitas, dan sumber daya manusia sering kali 

ditentukan oleh keputusan desain. Desain biasanya menentukan batas 

bawah dari biaya dan batas atas dari kualitas. 

2. Quality 

Kualitas yang diharapkan konsumen harus ditentukan dan kebijakan serta 

prosedur dibuat untuk mengidentifikasi dan mencapai kualitas itu. 
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3. Process and capacity design 

Pengeluaran dan modal seperti teknologi, kualitas, penggunaan sumber 

daya manusia, dan pemeliharaan menentukan banyaknya struktur biaya 

dasar perusahaan. 

4. Location selection 

Keputusan pada pemilihan lokasi baik untuk organisasi manufaktur 

maupun jasa dapat menentukan keberhasilan utama perusahaan. 

Sedangkan kesalahan yang dibuat pada saat pemilihan dapat 

memberatkan efisiensi lainnya. 

5. Layout design 

Tata letak dapat dipengaruhi oleh aliran material, kebutuhan kapasitas, 

tingkat personel, keputusan teknologi dan persyaratan persediaan. 

6. Human resources and job design 

Menentukan kualitas kehidupan kerja yang disediakan, bakat dan 

keterampilan yang dibutuhkan dan biayanya. Karena manusia adalah 

bagian integral dan mahal dari desain sistem total. 

7. Supply-chain management 

Artinya adalah bahwa harus adanya keputusan untuk menentukan apa 

yang harus dibuat dan dibeli. Harga yang diberikan pada kualitas, 

pengiriman dan inovasi juga harus dipertimbangkan. Saling percaya 

antara pembeli dan pemasok diperlukan untuk pembelian yang efektif. 
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8. Inventory 

Penjelasan dari inventory ini yaitu suatu keputusan inventaris dapat 

dioptimalkan hanya ketika kepuasan pelanggan, jadwal produksi 

pemasok, dan perencanaan sumber daya manusia dipertimbangkan. 

9. Scheduling 

Pengertian dari scheduling ini adalah penjadwalan produksi yang layak 

dan efisien, sumber daya manusia dan fasilitas juga harus ditentukan dan 

dikendalikan. 

10. Maintenance 

Untuk melakukan maintenance, maka harus membuat keputusan 

mengenai tingkat keandalan dan stabilitas yang diinginkan serta 

mempertahankan keandalan dan stabilitas itu sendiri dengan cara 

menetapkan sistem. 

Supply chain management adalah salah satu dari 10 decisions di atas yang 

penting bagi perusahaan. Keputusan pada supply chain ini meliputi produk apa yang 

akan dibuat hingga hubungan dengan supplier. 

 

2.3 Supply Chain Management 

 Pengertian supply chain management menurut beberapa ahli yaitu: 

1. Reid & Sanders (2012) 

Menurut Reid & Sanders (2012), supply chain management adalah suatu 

fungsi bisnis yang mengoordinasikan dan mengelola semua kegiatan rantai 
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pasokan yang menghubungkan pemasok, pengangkut, departemen internal, 

perusahaan pihak ketiga, dan sistem informasi. 

2. Heizer & Render (2011) 

Manajemen rantai pasokan adalah suatu integrase kegiatan yang 

mendapatkan bahan baku dan layanan, kemudian mengubahnya menjadi 

barang setengah jadi dan produk akhir, lalu mengirimkannya kepada 

pelanggan. Heizer & Render (2011) juga menyebutkan bahwa rantai 

pasokan mencakup semua interaksi antara pemasok, produsen, distributor, 

dan pelanggan. 

 

2.4 E-Commerce  

E-commerce adalah penggunaan internet, web, dan aplikasi untuk bertransaksi 

bisnis yang memungkinkan untuk melakukan transaksi komersial antara dan di dalam 

organisasi maupun individu. Menurut Laudon & Traver (2014), Internet adalah 

jaringan di seluruh jaringan komputer, sedangkan web adalah salah satu layanan 

internet. 

E-commerce harus dianggap sebagai semua transaksi yang dimediasi 

secara elektronik antara suatu organisasi dan pihak ketiga yang berurusan 

dengannya. Chaffey (2015) menyimpulkan dari definisi tersebut bahwa transaksi 

non-finansial seperti dukungan pelanggan dan permintaan informasi lebih lanjut 

juga akan dianggan sebagai bagian dari e-commerce. 

Implementasi analytic hierarchy..., Sovirianti Kusumastuti, FB UMN, 2019



21 

 

 Laudon & Travor (2014) mengklasifikasikan e-commerce menjadi beberapa 

tipe, yaitu: 

1. B2C (business-to-business) 

B2C adalah bisnis online yang menjual barang atau jasa ke konsumen individu. 

Model B2C yaittu portals, online retailers, content providers, transaction 

brokers, market creators, service providers, dan community providers. 

2. B2B (business-to-business) 

Menjual barang atau jasa ke pelaku bisnis lainnya secara online. 

3. C2C (consumer-to-consumer) 

C2C membantu konsumen agar dapat menjual produknya ke konsumen lainnya 

melalui online marketplace. 

4. Social E-commerce 

E-commerce yang dilakukan melalui jaringan dan hubungan sosial secara 

online. 

5. M-commerce (mobile  e-commerce) 

Transaksi  online yang dilakukan melalui penggunaan perangkat  mobile. 

6. Local E-commerce 

Bentuk e-commerce yang mencari koonsumen berdasarkan lokasi 

geografisnya.  
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2.5 Metode Pengambilan Keputusan 

Analytic Hierarchy Process pertama kali diperkenalkan oleh Saaty. AHP adalah 

metode yang digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Saaty (1990) 

dalam jurnal berjudul How to make a decision: The Analytic Hierarchy Process 

menyebutkan bahwa AHP sangat terkait dengan masalah penskalaan dan jenis angka 

apa yang digunakan, dan bagaimana menggabungkan dengan benar prioritas yang 

dihasilkan dari itu semua. Skala pengukuran terdiri dari tiga elemen, yaitu satu set 

objek, satu set angka, dan pemetaan objek ke angka. 

2.5.1 Analytic Hierarchy Process    

Dalam AHP, pertama kali adalah memilih dan mengelompokkan kriteria dalam 

pengambilan keputusan. Dilanjutkan dengan penentuan sub kriteria dan indikator 

spesifik untuk masing-masing kriteria yang akan diukur dalam struktur hirarki. 

Kemudian, tibalah pada berbagai alternatif keputusan. Penerapan AHP menerapkan 

empat langkah, yaitu: pertama, mendefinisikan dan menentukan masalah pemilihan 

pemasok secara obyektif. Kedua, kriteria dan sub kriteria yang harus dipenuhi untuk 

mencapai tujuan didefinisikan. Ketiga, keputusan alternatif sudah sampai dan akhirnya 

sebuah keputusan dibuat.  
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Gambar 2. 1 Kerangka pendukung keputusan berbasis AHP 

 

  Sumber: Expert System With Applications 

Rank the main criteria based 
on a survey using pair-wise 

comparison (AHP)

For each main criteria, 
identify sub criteria using 

survey of experts

With respect to each main 
criteria, rank the sub criteria 
using pair-wise comparison 

(AHP)

For each sub-criteria, Rank 
supplier using pair-wise 

comparison (AHP)

Using AHP experts choice, 
Rank the supplier with 

respect to goal

Perform sensitivity analysis 

Define the Goal

Identify main criteria
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Beberapa langkah yang perlu diterapkan dalam penggunaan AHP untuk 

pengambilan keputusan menurut Ramanathan (2006) adalah: 

1. Menyusun masalah pengambilan keputusan dalam bentuk hirarki. 

Masalah pengambilan keputusan menjadi elemen yang sesuai dengan 

karakteristik umum yang dimiliki dam pembentukan model hirarki 

memiliki tingkatan yang berbeda. 

2. Membuat perbandingan berpasangan dan memperoleh matriks penilaian. 

Elemen-elemen pada tingkatan tertentu dibandingkan dengan 

memperhatikan elemen tertentu di tingkatan atas. 

3. Bobot lokal dan konsistensi perbandingan. 

Dalam pengertiannya, elemen bobot lokal dihitung dari matriks penilaian 

menggunakan eigenvector method (EVM). Penilaian dianggap konsisten 

jika CR kurang dari 0,1. Jika CR lebih dari 0,1 maka dianggap tidak 

konsisten dan harus dilakukan penilaian ulang sampai mendapatkan hasil 

penilaian yang konsisten. 

4. Agregasi dari berbagai tingkatan bobot untuk mendapatkan alternative 

bobot akhir. 

Setelah memperoleh bobot lokas dari elemen pada tingkatan-tingkatan 

yang berbeda sebagaimana telah diuraikan pada langkah ketiga, kemudian 

dikumpulkan untuk memperoleh bobot akhir dari pilihan alternative 

(elemen pada tingkatan terendah). 
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Gambar 2. 2 Struktur AHP (adaptasi dari Khan et al. 2016) 

 

Sumber: Expert Systems With Application 

2.6  Pemilihan Supplier  

Dalam literatur Hruška, Průša, & Babić (2014) yang mengutip dari (Lukoszová 

2004; Tomek, Hofman 1999), ada beberapa pendekatan spesifik untuk seleksi 

pemasok, seperti berikut ini: 

1. Pembeli memiliki perintah untuk membeli dengan harga semurah mungkin 

(itu berarti faktor harga memiliki kepentingan tertinggi). 

2. Pembeli memiliki pendekatan subjektif terhadap ketidakefektifan 

rangsangan yang tidak sempurna (misalnya, pembeli tidak memiliki 

perspektif di perusahaan, maka dia tidak tergerak atau terstimulasi untuk 

melakukan usaha yang memastikan pembelian paling menguntungkan) 

3. Pembeli melakukan negosiasi secara subyektif (menempatkan lebih besar 

keuntungan pribadi daripada manfaat perusahaan) 

Goal

Criteria 1 Criteria 2 Criteria 3

Alternative 1 Alternative 2 Alternative 3
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4. Pemilihan bentuk “tender kompetitif” pada prosedur yang telah ditentukan 

secara legislatif (misalnya untuk kontrak besar pemerintah). 

Gambar 2. 3 Model Penelitian dalam Jurnal 

 

Sumber: Journal of Manufacturing Technology Management (2012) 

Model penelitian yang digunakan pada jurnal berjudul “Use of analytic 

hierarchy process (AHP) for selection of 3PL providers” adalah sebagai berikut: 

1. Cost of service (biaya layanan – mencapai pengurangan biaya)  

2. Service level performance and quality (tingkat performa layanan dan 

kualitas – tepat waktu, akurasi, reliabilitas)  

3. Comprehensive global capabilities (kemampuan global yang 

komprehensif)  

4. Information technology capabilities and integration (kemampuan dan 

integrasi teknologi informasi)  
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5. Expertise and experience specific to the respondent’s industry (keahlian dan 

pengalaman khusus untuk industri responden)  

6. Strong local (e.g. Pacific NW) presence and capability (keberadaan dan 

kapabilitas lokal yang kuat (misalnya Pasifik NW)  

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 Berikut adalah penelitian terdahulu yang melakukan pengambilan keputusan 

menggunakan metode AHP: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Judul Keterangan 

1 Daim, T. U., Udbye, 

A., & 

Balasubramanian, A. 

Use of analytic 

hierarchy process 

(AHP) for selection 

of 3PL providers 

Memilih provider 3PL 

menggunakan metode 

Analytic Hierarchy Process 

dengan software PCM. 

2 Dweiri, Fikri., 

Kumar, Sameer., 

Khan, Sharfuddin 

Ahmed., & Jain, 

Vipul 

 

Designing an 

integrated AHP 

based decision 

support system for 

supplier selection in 

automotive industry 

Pemilihan supplier di bidang 

industri otomotif yang 

menekankan pada kriteria 

kualitas produk, harga, 

delivery, ukuran finansial, 

technical collaboration, 

struktur perusahaan, kualitas 
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sistem, dan pengalaman dan 

reputasi supplier. 

3 Hruška, Roman., 

Průša, Petr., & Babić, 

Darko 

The use of AHP 

method for selection 

of supplier 

Pemilihan supplier dengan 

kriteria matriks 

4 Subramanian, 

Nachiappan., & 

Ramanathan, 

Ramakrishnan 

 

A review of 

applications of 

Analytic Hierarchy 

Process in 

operations 

management 

Mengkategorikan aplikasi 

pada AHP di manajemen 

operasional menjadi lima, 

yaitu: Operation Strategy 

(OS), Process and Product 

Design (DESG), Planning 

and Schedulling Resource 

(PSR), Project Management 

(PM), 

Managing the Supply Chain 

(SCM). 

5 V, Mani., Agrawal, 

Rajat., & Sharma, 

Vinay 

 

Supplier selection 

using social 

sustainability: AHP 

based approach in 

India 

Metodologi yang digunakan 

dijelaskan dalam dua bagian 

berbeda: bagian pertama 

menjelaskan pentingnya AHP 

dalam pemilihan pemasok, 
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dan bagian selanjutnya 

menjelaskan proses AHP itu 

sendiri. Penelitian ini 

dilakukan pada Delphi Group 

di India. Para penulis 

melakukan tiga studi 

percontohan di berbagai 

perusahaan untuk 

mengilustrasikan penggunaan 

model AHP dalam memilih 

pemasok yang secara social 

berkelanjutan. Tiga studi 

tersebut adalah Heavy 

Electrical Manufacturer, 

Automotive Manufacturer, 

dan Cement Manufacturer. 

6 Shahroodi, K., 

Keramatpanah, A., 

Amini, S., Shiri, E., 

Haghighi, K. S., & 

Najibzadeh, M. 

Application of 

analytical hierarchy 

process (AHP) 

technique to evaluate 

and selecting 

AHP dapat membantu 

mengambil keputusan dengan 

memberikan peringkat 
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suppliers in an 

effective supply chain 

7 Veni, Krishna., 

Rajesh, R., dan 

Pugazhendhi, S 

 

Development of 

Decision Marketing 

model using 

Integrated AHP and 

DEA for Vendor 

Selection. 

DEA digunakan untuk 

menurunkan bobot penilaian 

matriks ke dalam AHP. 

 

Sumber: Referensi peneliti 
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